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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah perkotaan biasanya merupakan wilayah dengan konsentrasi 

penduduk yang padat. Pada perkotaan terdapat banyak sarana pelayanan. Pasar 

merupakan salah satu sarana pelayanan di perkotaan. Pasar menjadi salah satu 

penggerak kehidupan ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. 

Pasar tradisional sebagai tempat tawar menawar antara penjual dan pembeli 

biasanya berupa bangunan kios atau gerai. Pasar tradisional menjadi unggul dan 

sangat penting bagi masyarakat karena menjadi salah satu tempat berbelanja 

terdekat untuk memenuhi kebutuhan hidup yaitu kebutuhan sandang, pangan dan 

papan. 

Menurut Anggraeni (2017), Pasar tradisional merupakan pasar yang 

memiliki keunggulan bersaing secara alamiah. Lokasi yang strategis, area 

perjualan yang luas, keragamaan barang yang lengkap, harga yang rendah, sistem 

tawar-menawar yang menunjukan keakraban antara penjual dan pembeli. Selain 

keunggulan tersebut, pasar tradisional juga merupakan salah satu pendongkrak 

ekonomi kalangan mayarakat menengah kebawah dan jelas memberikan efek 

yang baik dalam kehidupannya. 

Undang-Undang (UU) No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah yang 

menyatakan “Pemerintah daerah menyelenggarakan urusan pemerintahan menurut 

asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya sesuai 

dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia” telah memberi kesempatan 

bagi Pemerintah Kota Bandar Lampung untuk mengembangkan potensi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pengembangan potensi PAD dapat dilakukan 

salah satunya melalui penyewaaan kios yang ada pada pasar. Pengelolaan pasar 

dilakukan melalui Dinas Perdagangan yang memiliki Unit Pelaksana Teknis 

Daerah (UPTD). 
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Pasar Perumnas Way Kandis merupakan salah satu pasar rakyat yang ada di 

Kota Bandar Lampung. Sistem sewa kios yang dilakukan secara manual yaitu 

menggunakan kwitansi dan buku yang menyebabkan rekap data pembayaran tidak 

bisa di lakukan dengan maksimal sebab kwitansi dan buku tersebut dapat rusak 

dan hilang. Penyewaan kios secara manual tidak efisien dan efektif karena 

menyebabkan seringnya keterlambatan dalam pembayaran sewa kios, minimnya 

informasi tentang kios yang kosong dan tidak ada kejelasan masa penyewaan kios. 

Hal tersebut mengurangi minat penyewa untuk menyewa kios dan adanya kios – 

kios yang masih tidak terisi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diperlukan sebuah sistem yang 

membantu pengolahan data dalam transaksi sewa, pembuatan laporan transaksi 

sewa, dan informasi ketersediaan kios. Sehingga penulis mengangkat judul 

“Sistem Informasi E-Sewa pada Pasar Perumnas Way Kandis Berbasis Cloud 

Server dengan Metode Scrum”. 

 

1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Pada Sistem Informasi E-Sewa Pada Pasar Perumnas Way Kandis Berbasis Cloud 

Server memiliki ruang lingkup masalah sebagai berikut : 

1. Pengambilan data untuk penelitian ini diperoleh melalui survey di lapangan 

dan data dari UPTD Pasar Perumnas Way Kandis yang berada di bawah Dinas 

Perdagangan Kota Bandar Lampung. 

2. Proses observasi dilakukan kepada para pedagang Pasar Perumnas Way 

Kandis guna mendapatkan permasalahan yang sering terjadi. 

3. Penelitian yang dilakukan mengambil Studi Kasus pada Pasar Perumnas Way 

Kandis. 

4. Pengujian sistem dilakukan melalui metode Black Box Testing. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah tahapan merancang suatu sistem pengolahan data dalam transaksi 

sewa kios pada Pasar Perumnas Way Kandis ? 
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2. Apakah solusi metode yang digunakan dalam merancang sebuah sistem yang 

menyediakan informasi ketersediaan kios pada Pasar Perumnas Way Kandis ? 

3. Bagaimana mengimplementasikan suatu sistem informasi sewa kios yang 

efisien dan efektif untuk mendukung dalam penyewaan kios di Pasar 

Perumnas Way Kandis ? 

4. Bagaimana cara mengatasi masalah penyewaan kios manual yang tidak efisien 

dan efektif, minimnya informasi tentang kios yang kosong dan tidak ada 

kejelasan masa penyewaan kios ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dibuatnya rancang bangun sistem ini adalah untuk : 

1. Mempermudah pedagang melakukan penyewaan kios di Pasar Perumnas Way 

Kandis. 

2. Menyediakan media informasi bagi masyarakat terutama pedagang untuk 

mendapatkan informasi mengenai ketersediaan kios yang ada pada pasar. 

3. Menyediakan sistem informasi yang efisien dan efektif untuk mendukung 

dalam penyewaan kios di Pasar Perumnas Way Kandis. 

4. Mendukung program pemerintah Kota Bandar Lampung sesuai misi yaitu 

“mengembangkan dan memperkuat ekonomi daerah untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat” dan “mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan, 

pemerintahan yang baik dan bersih, berorientasi kemitraan dengan masyarakat 

dan dunia usaha menuju tata kelola pemerintahan yang baik, bersih, 

berwibawa dan bertanggungjawab untuk mendukung investasi”. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh melalui sistem ini adalah : 

1. Sebagai media pengolahan data dalam transaksi sewa kios sehingga 

menghindari kesalahan dalam pengolahan data. 

2. Sebagai media pembuatan laporan transaksi sewa kios sehingga laporan 

menjadi jelas dan lengkap. 



4 

 

3. Sebagai media informasi bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi 

mengenai ketersediaan kios yang disewakan pada Pasar Perumnas Way 

Kandis. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang 

lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang landasan teori yang mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode pengumpulan data, metode pengembangan sistem 

dan analisa sistem yang berjalan. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini disajikan hasil dan implementasi sistem berupa gambar program 

dari sistem yang dibuat. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari pembahsan pada bab sebelumnya 

serta saran yang dapat berguna untuk membangun dan mengembangkan penelitian 

pada masa mendatang. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

  


